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ANALISIS EFISIENSI PELAYANAN LISTRIK PRA BAYAR
DENGAN PENDEKATAN DATA ENVELOPMENT ANALYSIS
(Studi kasus di PLN Lancang Garam, PLN Kruenggeukueh dan PLN
Matang Geulumpang Dua)

Syarifuddin, Muhammad, Ratna

Jurusan Teknik Industri Fakultas Teknik Universitas Malikussaleh
Email ; syarief_ddn@yahoo.com

Abstrak

Perusahaan Listrik Negara (PLN) terus berupaya meningkatkan produktivitas
pelgvanannya dalam penyediaan listrik. PLN menawarkan produk baru yaitu Pelayanan Listrik
Prabavar yang sekiranya mampu mengurangi keluhan dari pelanggan atas pelayanan listrik
selama ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisa tingkat efisiensi ranting dari
lavanan Listrik Prabayar wilayah Lhokseumawe dan sekitarnya yang mempunyai input dan
output  yang beragam dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan metode Data
Envelopment Analysis (DEA). Sebagai parameter untuk analisis efisiensi adalah jumlah
karvawan, kwh beli Gardu Induk, Jumlah pelanggan, kwh jual, dan pendapatan. Dari hasil
penelitian didapat bahwa terdapat satu ranting yang tidak efisien dari tiga ranting yang
terdapat di area pelayanan Cabang Lhokseumawe.

Kata Kunci : Data Envelopment Analysis, PLN, Efisiensi.

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia PT. Perusahaan Listrik Negara/ PLN (Persero) merupakan perusahaan BUMN
vang ditunjuk sebagai penyedia tenaga listrik guna memenuhi kebutuhan listrik masyarakat
Indonesia.

Produktivitas pelayanan merupakan kemampuan sebuah perusahaan penghasil jasa dalam
menggunakan input untuk menyediakan jasa dengan memenuhi ekspektasi pelanggan. Dari
detinisi tersebut, posisi kualitas dalam produktivitas pelayanan terletak pada sejauh mana
Kesesuaian ekspektasi pelanggan ternadap kondisi nyata.

PT PLN (Persero) ranting Lancang Garam, PT PLN ranting Kruenggeukueh dan PT. PLN
ranting Matang Geulumpang Dua sama-sama berusaha meningkatkan pelayanan terhadap
pelanggan di bidang LPB (Listrik Prabayar). Listrik Prabayar merupakan layanan baru dari PLN
untuk pelanggan dalam mengelola konsumsi listrik melalui meter elektromik prabayar. Dengan
listrik prabayar pelanggan bisa lebih mudah mengoptimalkan konsumsi listrik, disamping itu,
pelanggan tidak perlu berurusan dengan pencatatan meter sctiap bulan, dan tidak perlu terikat
dengan jadwal pembayaran listrik bulanan.

Bila dibandingkan dengan penggunaan layanan pascabayar selama ini, pelanggan relatif
tidak leluasa untuk mengetahui berapa besar energi listrik yang telah dikonsumsi. Pelanggan

Re SaTek 2—FTI TI-AD.1 of 14 Universitas Bung Hatta
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baru bisa mengetahuinya setelah waktu pembayaran atau bahkan saat akan membayar di loket
PLN. Dengan layanan listrik prabayar, pelanggan bukan saja bisa mengetahui sudah berapa
banyak energi listrik yang dikonsumsi, namun juga dapat melihat berapa energi listrik yang
masih tersisa untuk dapat digunakan.

Untuk mendapatkan nilai-nilai efisiensi guna pencapaian performansi total tinggi diperoleh
dari metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah suatu teknik pemrograman
matematika non-parametrik yang menentukan suatu batasan yang efisien dalam pengambilan
keputusan dan mengevaluasi efisiensi dari tiap parameter Decision Making Unit (DMU) yang
ada berdasarkan masukan dan kelvaran yang telah diamati. Suatu score efisiensi suatu DMU
biasanya digambarkan dengan penjumlahan keluaran dibagi dengan penjumlahan masukan dari
data yang diteliti.

DEA akan mengukur tingkat produktivitas suatu perusahaan dengan berbagai keluaran dan
masukan pada tiap-tiap DMU. Sehingga akan didapatkan manakah DMU listrik prabayar yang
telah efisien atau inefisien dan bagaimana rencana perbaikan produktifitas pada DMU yang tidak
efisien. Sehingga. Penelititian terbatas pada proses pelayanan Listrik Prabayar di PT. PLN
ranting Lancang Garam, PT. PLN ranting Kruenggeukueh dan PT. PLN ranting Matang
Geulumpang Dua.

2. DASARTEORI
2.1. KEfisiensi

Efisiensi tentu tak lepas dari efektifitas. Menurut Peter Drucker yang dijelaskan oleh
Suwandi (2005) dalam Mustahdi Shofian (2010), menyatakan “doing the right things is more
important than doing the things right” selanjutnya dijelaskan bahwa “effectiveness is to do the
right things, while efficiency is to do the things right” atau juga efektifitas berarti sejauhmana
kita mencapai sasaran dan efisiensi berarti bagaimana kita mencampur sumberdaya secara
cermat.

Konsep lain dari efisiensi adalah "Technical Effisiency”, yang mempunyai arti merubah
beberapa input (seperti tenaga kerja, pendapatan) menjadi output dengan level performa yang
tinggi. Penggunaan input dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk menghasitkan jumlah output
tertentu. (Shahoot et al,2006) dalam Dersa Maulana Rahman, 2010) Efisiensi diartikan juga
sebagai gambaran sistem dengan performa yang baik dalam memaksimalkan output dari input.
Tecnical Effsiency dapat dicapai dengan sempurna jika dan hanya jika dalam satu unit usaha
tidak ada input atau output yang ditingkatkan tanpa menjadikan input dan output yang lain
menjadi lebih buruk. Cooper et.al, (2003). Artinya, sebuah unit usaha dikatakan fecnical
effisiency saat tidak dapat menaikkan beberapa output atau mengurangi beberapa input tanpa
menghilangkan oufput lain atau meningkatkan inpus yang lain. Efisien dalam menggunakan
masukan (input) akan menghasilkan produktifitas yang tinggi, yang merupakan tujuan dari setiap
organisasi apapun bidang kegiatannya. Hal yang paling rawan adalah apabila efisiensi selalu
diartikan sebagai penghematan, karena bisa mengganggu operasi, sehingga pada gilirannya akan
mengganggu hasil akhir karena sasarannya tidak tercapai dan produktifitasnya juga akan tidak
setinggi yang diharapkan (Suwandi, 2005).

Efisiensi juga bisa diartikan sebagai rasio antara oufput dengan input. Ada tiga fakror yang
menyebabkan efisiensi, yaitu (1) apabila dengan input yang sama dapat menghasilkan ousput
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yang lebih besar, (2) input yang lebih kecil dapat menghasilkan output yang sama, dan (3)
dengan input yang lebih besar dapat menghasilkan output yang lebih besar lagi (Suwandi, 2005)
2.2. Data Envelopment Analysis

Data Envelopment Analysis (DEA) diperkenalkan oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes
(1978) yang nantinya dikenal dengan istilah DEA-CCR. DEA adalah alat manajemen untuk
mengevaluasi tingkat efisiensi relatif sebuah Decision Making Units (DMUs) yang bersifat non-
parametrik dan multifaktor, baik outpur maupun input (Charnes et al., 1978). Yang dimaksud
dengan DMU di sini adalah merupakan unit yang dianalisa dalam DEA, misalnya cabang-
cabang sebuah bank, kantor polisi, kantor pajak, sekolah, dan lain-lain. DEA mengukur efisiensi
relatif menggunakan asumsi yang minimal mengenai hubungan input-output.
Metode ini diciptakan sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktivitas sebuah unit entitas. Secara
sederhana pengukuran diyatakan dengan rasio :

Efficiency = 3?1: ............... 1

i
us
R

yang merupakan satuan pengukuran produktifitas yang bisa dinyatakan secara parsial (misalnya:
output per jam kerja ataupun oufput per pekerja, dengan outpur adalah penjualan, profit, dsb),
ataupun secara total (melibatkan semua outpur dan input suatu entitas ke dalam pengukuran)
yang dapat membantu menunjukkan faktor inpus (owtpur) apa yang paling berpengaruh dalam
menghasilkan suatu output (penggunaan suatu input). Hanya saja perluasan pengukuran
produktifitas dari parsial ke total akan membawa kesulitan dalam memilih input dan output apa
yang harus disertakan dan bagaimana pembobotannya. Cooper ef.al, (2003). Penggunaan bobot
yang bersifat fixed yang diterapkan secara seragam pada semua input dan cutput dari entitas
yang dievaluasi dikenal sebagai konsep "Total Factor Productivity" dalam ekonomi. Konsep ini
berlawanan dengan penggunaan bobot yang bersifat variabel berdasarkan ukuran terbaik yang
dimungkinkan untuk setiap entitas yang dievaluasi dalam metode DEA.

DEA tidak hanya mengidentifikasi unit yang tidak efisien, tapi juga derajat ketidakefisienannya.
Analisa ini menjelaskan bagaimana unit yang tidak efisien menjadi efisien. DEA sendiri
memiliki dua orientasi yaitu, orientasi input berarti melakukan minimize dari penggunaan input
dan output dikonstankan, sedangkan orientasi output berarti melakukan maximize pada output
dan input dikonstankan (Charnes, (1978) dalam Cooper et.al, (2003) dalam Mustahdi Shofiana
2010).

2.2.1 Prinsip Pokok Data Envelopment Analysis

Dalam menyelesaikan persoalan dengan DEA ada prinsip-prinsip yang harus dipahami,
diantaranya adalah :
1. Input
2. Output
3. Efficiency
4. Decision Making Unit (DMU)
Kumpulan dari entitas yang akan dievaluasi, merubah multiple input ke multiple output. Karena
DEA memilik banyak DMU, secara umum dapat dikatakan bahwa DMU satu harus lebih efisien
dari DMU yang lain.
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2.2.2. Langkah-Langkah DEA
Sub bab ini membahas metode atau langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam

menganalisa dan memecahkan masalah (Orita, 2005) dalam (Mustahdi Shofiana 2010) :

1. Klasifikasi Pemilihan DMU (Decision Making Unit)

2. Tahap Identifikasi Faktor yang Berpengaruh: diperoleh berdasarkan hasil brainstormings.
Ada lima faktor yang berpengaruh dalam proses pengolahan data.

3. Tahap Pengelompokan Input dan Output: diperoieh berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi proses pengolahan data. Untuk output terdiri dari tiga faktor dan input terdiri
dari dua faktor.

4. Mengidentifikasi Model: dilakukan berdasarkan spesifikasi model dan sifat dari input dan
output data.

5. Pengumpulan Data

6. Pengolahan Data dan Analisa Data

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Objek Penelitian

Objeknya untuk menganalisa efisiensi pelayanan listrik prabayar dengan menggunakan
pendekatan Data Envelopment Analysis pada PT. PLN ranting Lancang garam, PT. PLN ranting
Kruenggeukueh dan PT. PLN ranting Matang Geulumpang Dua.

3.2. Metode Pengumpulan Data

Field Research (Penelitian Lapangan)

Metode pengumpulan data yang didapat dengan cara pengamatan dan melihat langsung ke objek
penelitian, dalam hal ini adalah pelayanan Listrik Prabayar di PT. PLN ranting Lancang Garam,
PT. PLN ranting Kruenggeukueh dan PT. PLN ranting Matang Geulumpang Dua. Data yang
diambil merupakan data sekunder atau data masa latu.

Library Research

Library research adalah suatu metode pengumpulan data sebagai dasar pedoman dan acuan
menganalisa permasalahan dengan cara membaca dan mempelajarinya sebagai bahan masukan
penelitian yang tentunya berkaitan dengan pendekatan Data Envelopment Analysis, efisiensi dan
pelayanan. .

Wawancara -

Wawancara dilakukan dengan pimpinan dan karyawan bagian pelayanan dan pelanggan Listrik
Prabayar di PT. PLN ranting Lancang Garam, PT. PLN ranting Kruenggeukueh dan PT. PLN
ranting Matang Geulupang Dua.

3.3. Definisi Variabel Operational

Definisi Variebel Operational merupakan variabel-variabel keputusan yang dipakai dalam

penelitian. Adapun variabel-variabel tersebut adalah :

1. DEA adalah alat manajemen untuk mengevaluasi tingkat efisien relatif sebuah Decision
Making Unit (DMU) dengan menggunakan asumsi yang minimal mengenai hubungan
input-output.

2. Karyawan adalah banyaknya jumlah tenaga kerja yang tersebar dalam satu daerah jaringan.
Satuannya adalah orang .
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Kwh beli Gardu Induk adalah jumlah kwh yang dibeli dari gardu Induk/ penyalur dana.
Pelanggan adalah jumlah pelanggan yang memakal listrik pra bayar .
Kwh jual adalah jumlah kwh yang terjual ke pelanggan listrik prabayar.
. Pendapatan adalah jumlah total pendapatan dari penjualan kwh listrik prabayar.
3.4. Metode Analisis
1. Penentuan Decision Making Unit (DMU)
DMU adalah unit yang akan dianalisa performansinya. Pada penelitian ini pengukuran efisiensi
dilakukan proses pelayanan Listrik Prabayar di PT. PLN (Persero) Kruenggeukueh, Lancang
Garam dan Matang Geulumpang Dua kemudian dikonversikan ke dalam Decision Making Unit
(DMU). Adapun DMU dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Rt ; ranting
DMU, =DMU yang diukur nilai efisiensinya
DMU;j-; = Rt Lancang Garam
DMUj,; = Rt Kruenggeukueh
DMUj-; = Rt Matang Geulumpang Dua
2. Pemilihan Atribut performansi
tribut-atribut yang akan digunakan untuk mengukur produktivitas pelayanan harus ditentukan
terlebih dahulu. Setelah atribut-atribut yang mempengaruhi produktivitas pelayanan ditetapkan
selanjutnya akan dilakukan validasi dengan cara branstorming dengan pihak perusahaan untuk
menentukan apakah atribut-atribut tersebut valid dan relevan untuk mengukur produktivitas
pelayanan.
3. Identifikasi input dan output
Atribut performansi yang sudah ditentukan kemudian digolongkan ke dalam input dan output
sebagai berikut: _
Input penelitian dinyatakan dengan nilai r, dimana r = 1,2,3,...,n adalah sebagai
berikut :
x; = jumlah karyawan PLN
x,= stock daya yang dibeli dari gardu induk
Output dalam penelitian ini dinyatakan dengan nilai i, dimana i=1,2,3, jn adalah
sebagai berikut :
y1= jumlah pelanggan
y, = jumlah Kwh yang terjual
y>= jumlah pendapatan
4. Formulasi model
Data Envelopment Analysis (DEA) digunakan untuk mengukur efisiensi relatif dari Decision
Making Unit (DMU) yang mempunyai banyak input dan output. Metode ini menggunakan
teknik berbasis Liner Programming untuk mengukur efisiensi relatif dari masing-masing DMU.
Nilai efisiensi didapat dari rasio antara input dengan output.

Efficiency =0 u:_.(.l)

inyus
Input yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga. Tiap input tersebut mempunyai
hubungan yang erat dengan tingkat output yaitu kualitas, tingkat ketepatan waktu pengantaran,
dan tingkat pemenuban order.

Qmaw
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Perbandingan dari jumlah output dengan jumlah input akan memberikan informasi tentang
efsiensi dari setiap DMU. Apabila dalam satu DMU terdapat inefisiensi, maka diharuskan untuk
merubah input yang ada sehingga diharapkan menjadi efisien.

5. Pengembangan model dan perhitungan model DEA
Formulasi di atas dapat digunakan bila hanya terdapat satu input dan satu owtput. Pengukuran

efisiensi relatif berdasarkan probabilitas yang tidak seimbang antara jumlah input dan owtput
diperkenaikan oleh Farrel pada tahun 1957.
Persamaan umum adalah :

Effisiensi==2%2% o)

T inpuc

Sehingga secara matematis hubungan diatas dapat dimodelkan dengan linear programming
sebagai berikut:
Effisiensi relatif maksimum
Zo = T Y1+T2Y2 4133 ceerrernranas 3)
Subject to
1) i[_X1=1

2) nyi+ny.nys—ix<0(DOMUI)

3) nyitnYy,«nys—ix <0 ({OMU2)

4) Yi.Xq = 0

Transformasi ini dikembangkan untuk fraktional program constrain L X; {;,=1 (= 1,2,..,5)) (=
1,2,...5), berarti jumlah semua input adalah sama dengan 1. Tsai et.al, (2006).

Tujuan dari formulasi diatas adalah untuk menentukan jumlah terbesar output yang dibobotkan
dari DMU; dengan menjaga jumlah dari input yang dibobotkan pada DMU, agar rasio antar
output yang dibobotksan dengan input yang dibobotkan bernilai kurang dari satu atau sama
dengan satu. Untuk program linear semakin banyak conmstrain maka semakin sulit untuk
dipecahkan. Pada DEA terdapat cara untuk mengurangi jumlah constrain dalam model,
pengurangan ini bertujuan sebagai target untuk memperbaiki produktifitas berdasarkan input
oriented dan output oriented (Orita, 2005). Model tersebut disebut dengan CCR Dual Model
yang memiliki formulasi sebagai berikut: Model input oriented

Objective function :
s M
maxf, = Qkﬁs[ E B, + E si] o (4)
. »=1 =1
Subject to:
n
E Yoy @& — 5. = Vo r=1.2. .5
i=1
n
Bx, —s5 = Zﬁ:i.-a?; =32
J=1
@, =0, =0 =y
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Model output oriented
Objection function

£ m
maxh, =6, _¢ {Z B+ ZSI} e (5)
i1

=1
Subject to:
; @ — S T Ay ‘5=1,.2... BT
- ”
9":«. -5 = E Ly &y »=12...8
J=1
@, 20,6 =0 =12,

4

Data :y; = nilai output ke-r dari DMU ke-j
X,; = nilai dari input ke-r dari DMU ke-j
€ = angka positif yang kecil

Variabel : by = efisiensi relatif DMU,

u,.v; = bobot untuk output ., input ; (>¢)

8, = efisiensi relatif DMU,

5..5; =output , slack input ;
Suatu DMU, dikatakan efisien jika nilai 0, adalah sama dengan satu dan nilai slack variabel-nya
sama dengan nol pada solusi optimalnya. Jika terdapat pada DMU, yang nilai 6, sama dengan
satu namun nilai slack variabel-nya tidak sama dengan nol maka DMU, tersebut dinyatakan
sebagai DMUy, yang bersifat weakly efficient. Namun pada umumnya nilai efisiensi sama dengan
satu cukup untuk menyatakan sebuah DMU, dikatakan effisien.
Untuk proses peningkatan produktifitas dari masing-masing DMU digunakan model BCC
(Banker,Charnes,Cooper) atau disebut juga madel Variable Returr to Scale (QOrita, 2005). Model
Variable Return to Scale (VRS) digunakan karena adanya kompetisi yang tidak sempurna,
keterbatasan dana dan lain—lain. Hal ini menyebabkan DMU tidak bisa untuk beropersi secara
optimal. Oleh karena itu Banker, Charnes dan Cooper (1984) menyarankan agar model DEA—
CRS (CCR Dual) yang telah menggunakan asumsi bahwa semua DMU beroperasi secara
optimal untuk dikembangkan dalam situasi VRS. Model DEA — CRS dapat dengan mudah
dikembangkan dalam model DEA-VRS hanya dengan menambah fungsi konveksitas (Convexity
Constrain). Apabila nilai TEygs > SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi efisiensi teknis
murni. Namun apabila nilai TEygs < SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi oleh scale
efficiency. Moses et.al, (2008).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Perhitungan Efisiensi Relatif

Constant Return of Scale (CRS)

Model matematis dalam Data Envelopment Analysis digunakan untuk mengevaluasi dan
menganalisa 3 DMU berdasarkan data untuk perencanaan yang lebih baik pada masa yang akan
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datang. Di dalam permasalahan program linear ini terdapat 5 jenis data untuk setiap DMU. Data
tersebut terdiri dari 2 data input dan 3 data ousput. Setelah data diperoleh seperti yang tercantum
pada table 1, maka dilakukan pengukuran efisiensi relatif.

Tabel 1. Data Input dan Qutput Tiap DMU

DMU | X1 X2 Y1 Y2 Y3
1 20 | 294.195.613 | 1.771 | 1.235.581,39 | 743.820.000
2 17 | 40.718.723 | 1.219 546.727 | 329130000
3 17 | 46.694.485 | 783 269.750,32 | 240.077.784,8
Keterangan:

X1 adalah nilai input yaitu Karyawan

X2 adalah nilai input yaitu Kwh beli

Y1 adalah nilai output yaitu Pelanggan

Y2 adalah nilai output yaitu Kwh jual

Y3 adalah nilai output yaitu Pendapatan

Model ini diolah dengan menggunakan Software LINDO 6.1, dari hasil perhitungan akan
didapatkan nilai h dan nilai slack variabel dari masing-masing DMU baik input maupun output.
Nilai fechnical efficiency didapatkan dari perhitungan perhitungan model efisiensi relatif bisa
didapatkan unit yang efisien dan inefisien seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data DMU Efisien dan Inefisien

DMU | Efisien | Inefisien
1 -1
2 1

3 0,8364874

Dari perhitungan model CRS (Constant Return of Scale), maka di dapat nilai z, nilai Technical

Efficiency, dan nilai Slack Variabel. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Hasil perhitungan CRS

Technical

DMU 9 Eficiency Slack Variabel
1 1 1
2 1 1

S0,=106,177048
S50,=129049,60937
3 0,8364874 | 1,1954753 | So05;=1,819950

4.2. Peningkatan Produktifitas
Variable Return of Scale
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Pengolahan mode] VRS dilakukan untuk meningkatkan keabsahan dari perhitungan fechnical
efficiency melalui Scale Efficiency. Hal ini dapat meminimumkan kesalahan perhitungan TE
CRS yang disebabkan oleh DMU yang tidak berjalan pada kondisi optimal dikarenakan adanya
pengaruh faktor eksternal. Untuk mendapatkan nilai Scale Efficiency digunakan perumusan :

SE =5C8s Apabila nilai TEvgs > SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi oleh efisiensi teknis

TEygs
murni. Namun apabila nilai TEVRS < SE maka perubahan efisiensi dipengaruhi oleh
perkembangan scale efficiency. Sedangkan untuk mendapatkan nilai TE VRS digunakan model
perhitungan yang sama dengan model CCR-dual dengan asumsi Constant Return Of Scale
dengan menambahkan fungsi pembatas

A, =1
n
Dari hasil pengolahan model dengan sofiware dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
inefisiensi dari DMU 2, sehingga perlu dilakukan perbaikan efisiensi relatif. Dari perhitungan
Technical Efficiency VRS semua DMU bernilai satu, dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Technical Efficiency Variable Return Of Scale

Technical

DIt o Eficiency
1 1 1
2 1 1
3 1 1

Dari pengelompokan nilai Technical Efficiency Constant of Scale dan Technical Efficiency
Variable Return of Scale dan Nilai Scale Efficiency dapat dilihat pada table 5. Berdasarkan hasil
table 5. Technical Efficiency Variabel Return of Scale, maka semua DMU menjadi efisien dan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 5. TE CRS, TE VRS dan Scale

Efficiency !
Seale
DMU | TECRS | TE VRS . :
s Efficiency g
1 1 1 1 PUHLancangg  PUNKIg PLURIE :
2 1 1 1
3 | 0,8364874 1 1,1954753 Gambar 1. Technical Efficiency VRS

4.3. Penetapan Target
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Penetapan target untuk memperbaiki produktifitas, berdasarkan pada input dan output oriented.
Dari hasil perhitungan di atas, penetapan target perbaikan DMU 3 yang inefisien dapat dilihat
pada table 6.

Tabel 6. Hasil Penetapan Target DMU 3

Improve
DMU | Faktor Aktual Target (%)

3 Pelanggan | 783 761,146 2,79

3 kwhjual | 269.750 | 354.692,35 | 31,48

3 Karyawan | 17 16 5,88

4.4. Analisis Sensitivitas

Analisa sensitivitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi peningkatan atau
penurunan target perbaikan yang telah dilakukan terhadap peningkatan efisiensi relatif pada
DMU 3. Analisa ini menggunakan nilai dual price pada pengolahan sofiware LINDO 6.1
sebagai acuan, dikarenakan suatu fungsi pembatas akan mengikat fungsi tujuan jika memiliki
nilai dual price. Berikut dijelaskan nilai dual price, peningkatan/penurunan, kontribusi terhadap
efisiensi relatif dan pehingkatan efisiensi relatif untuk masing — masing faktor,

Tabel 7. menunjukkan ‘hasi! peningkatan efisiensi relatif setelah dilakukan penetapan target
perbaikan pada DMU 3. Hasil peningkatan efisiensi didapat dari penjumlahan efisiensi relatif
tiap variabel input atau output dengan total konstribusi terhadap efisiensi relatif.

Tabel 7. Hasil Peningkatan Efisien Relatif DMU 3

DMU 3
Kontribusi ;
Data Nlai Dual | Peningkatan | terhadap Pemn_gkat.an
: g efisiensi
Faktor Price /Penurunan | efisiensi :
relatif relatif
Pelanggan | 106,177048 761 0,0279 12379
Kwh jual | 129.049,6093 354.692 0,3148 ’
Karyawan | 0,163513 16 0,0588
Total 0,4015

Dari data di atas peningkatan efisiensi relatif DMU 3 didapat :

= efisiensi relatif + total konstribusi terhadap peningkatan efisiensi relatif
=(0,8364874 + 0,4015

=1,2379 =1

4.5.Pembahasan
4.5.1. Technical Efficiency

Technical efficiency merupakan indeks yang menggambarkan tingkat produktivitas dari
masing — masing DMU. Perhitungan Technical efficiency dilakukan dengan dua metode
pendekatan yaitu fechnical efficiency CRS dan VRS, dari rasio nilai technical efficiency CRS
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dan VRS akan menghasilkan nilai scale efficiency yang merupakan indikator apakah suatu DMU
telah beroperasi secara optimal atau tidak. Jika nilai kurang dari satu mengidentifikasikan bahwa
dalam DMU tersebut terjadi scale inefficient atau dengan kata lain DMU tersebut belum
beroperasi secara optimal.
4.5.2. Technical Efficiency CRS

TE CRS digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi tiap DMU. Dari hasil perhitungan
didapat nilai z dan nilai slack Variable masing-masing DMU yang tidak efisien, baik input
maupun output. Nilai TE pada DMU PLN Lancang Garam (DMU1) dan PLN Krunggeukueh
(DMU 1) telah mencapai nilai efisiensi sebesar 1, dapat dikatan bahwa DMU tersebut telah
mencapai nilai optimal dan efisien. Sedangkan pada DMU PLN Matang Geulumpang Dua
(DMU 3) mempunyai nilai technicgl efficiency sebesar 1,1954753 yang berarti bahwa DMU
tersebut belum mencapai tingkat optimal dan efisien. Hal ini dapat menyebabkan pemborosan
dan kerugian secara operasional, karena terlalu banyak pemborosan input/output yang tidak
terpakai. DMU tersebut melebihi nilai efisiensi yang ditentukan yaitu 1. Hal yang harus
dilakukan adalah dengan mengurangi/menambah jumlah inpur atau output pada DMU tersebut,
sehingga memiliki nilai efisiensi 1. Berdasarkan hasil perhitungan CRS diketahui DMU yang
tidak efisien memiliki slack variables. Nilai ini yang nantinya akan digunakan sebagai acuan
dalam melakukan penetapan target.
4.5.3. Technical Efficiency VRS

Technical efficiency VRS digunakan untuk meningkatkan keabsahan dari perhitungan
technical efficiency CRS melalui Scale efficiency. Hal ini dapat meminimumkan kesalahan
perhitungan TE CRS yang disebabkan oleh DMU yang tidak berjalan pada kondisi optimal
dikarenakan adanya pengaruh faktor eksternal.
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa TE VRS untuk DMU 1, DMU 2 dan DMU 3 adalah 1.
Jadi dapat dikatakan bahwa semua DMU menjadi efisien. Pada perhitungan CRS, DMU PLN
Matang Geulumpang Dua (DMU 3) adalah DMU yang tidak efisien dengan nilai @ sebesar
0,836487, namun pada perhitungan VRS menjadi DMU yang efisien. Perubahan DMU 2
menjadi efisien pada perhitungan VRS karena ada penambahan Convexity Constraints. Nilai
perhitungan ini akan digunakan untuk perhitungan penentuan Scale efficiency.
4.6. Target Perbaikan
Dari hasil perhitungan DEA didapatkan dua DMU yang belum mencapai nilai optimal atau tidak
efisien, DMU tersebut adalah PLN. Matang Geulumpang Dua. Agar DMU menjadi efisien maka
diperlukan penetapan target perbaikan. Perbaikan pada DMU 3 didasari pada nilai slack variable
yang didapatkan dari perhitungan DEA CRS. Penggunaan perhitungan dari DEA CRS, karena
pada perhitungan menggunakan DEA VRS telah menghasilkan nilai efisiensi untuk semua DMU
adalah 1, yang berarti semua DMU telah mencapai nilai optimal atau efisien, sehingga tidak ada
DMU yang memiliki nilai slack variable atau dengan kata lain tidak ada DMU yang
memerlukan perbaikan. Dari tabel 4.7 perhitungan CRS pada Bab 4, didapatkan nilai efisiensi
dari DMU 3 sebesar 0,836487, variabel yang mempunyai nilai slack variabel pada DMU 3
adalah variabel Pelanggan, Kwh jual dan Jumlah karyawan.
4.6.1. Perbaikan Variabel Pelanggan

Untuk perbaikan variabel input pelanggan, dirckomendasikan ada penurunan nilai.
Rekomendasi yang diberikan adalah penurunan target dari 783 orang menjadi 761,146 atau 761
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orang Hal ini dimaksudkan agar dapat menyeimbangkan seluruh nilaj outpis mm
input,dengan jumlah pendapatan.

4.6.2. Perbaikan Variabel J umlah Kwh jual

Untuk perbaikan variabel output jumlah kwh jual direkomendasi ada Pz
Rekomendasi yang diberikan adalah penambahan target dari 783 pelanggan Gergm 4
269.750,32 menjadi 354.692,32. Hal ini dimaksudkan agar dapat menyeimbarz s
output terhadap input.
4.6.3. Perbaikan Variabel Karyawan

Untuk perbaikan variabel input karyawan, dirckomendasikan ada ja=erttore
Rekomendasi yang diberikan adalah penurunan target dari 17 orang menjadi at:. v

tidak efisien untuk jtu 1 karyawan dipindahkan ke bagian teknik atau lapanze w4
diharapkan kinerja pelayanan listrik prabayar menjasi efisien.
4.7. Analisis Sensitifitas

4.7.1. Analisis Sensitifitas Variabel Pelanggan
Nilai dual price untuk variabel pelanggan adalah 106,17704 yang ~eem
peningkatan dari variabel pelanggan akan meningkatkan efisiensi relatif sebesar r-iz e

4.7.2. Analisis Sensitifitas Variabel Kwh Jual
Nilai dual price untuk variabel Kwh jual adalah 129.049,60937, yang temmod

terhadap efisiensi relatif sebesar 1,2379,
4.7.3. Analisis Sensitifitas Variabel Karyawan
Nilai dual price untuk variabel karyawan adalah 0,163513, yang beram 4

5. KESIMPULAN

VI
Re SaTek 2-FT1 TI-AD.12 of 14 Universitas Bumg 4



PROSIDING SEMINAR NASIONAL ReSaTek II-2012 ISSN. 2087-2526

| @ &
Padang, 14 November 2012 D

Dari hasil perhitungan dan analisis seluruh DMU layanan listrik prabayar dapat disimpulkan

sebagal berikut :

.. Setelah dilakukan pengolahan dengan metode DEA CCR primal, hanya terdapat 1 DMU
yang inefisien yaitu DMU PLN Matang Geulumpang Dua sebesar 0,836487 dan 2 DMU
telah efisien, antara lain DMU PLN Lancang Garam sebesar 1,000000 dan DMU PLN
Kruenggeukueh sebesar 1,000000.

-. Untuk meningkatkan performansi DMU yang inefisien ada beberapa faktor yang berpengaruh
paling kuat dalam perbaikan efisiensi relatif DMU 3 adalah Pelanggan, Jumlah kwh jual dan
jumlah karyawan. Perbaikan DMU 3

* Untuk perbaikan variabel inpur pelanggan, direkomendasikan ada penurunan nilai.
Rekomendasi yang diberikan adalah Penurunan target dari 783 orang menjadi 761,146
atau 761 orang Hal ini dimaksudkan agar dapat menyeimbangkan seluruh nilai output
terhadap nilai input,dengan jumlah pendapatan.

* Untuk perbaikan variabel output Jumlah kwh jual direkomendasi ada penambahan nilai.
Rekomendasi yang diberikan adalah penambahan target dari 783 pelanggan dengan kwh
jual 269.750,32 menjadi 354.692,32. Hal ini dimaksudkan agar dapat menyeimbangi
seluruh nilai output terhadap input.

* Peningkatan target efisiensi terhadap PT. PLN Matang Geulumpang Dua adalah dengan
mengurangi karyawan sebanyak 1 orang. Penguraan karyawan dilakukan dengan
memindahkan karyawan dari bagian pelayanan ke bagian teknis lapangan agar kinerja
pelayanan lebih efisien.

'

SARAN

-~ PT. PLN (Persero). diharapkan menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan untuk meningkatkan proses pelayanan Listrik Prabayar.

- PT. PLN (Persero) diharapkan selalu melakukan pengukuran tingkat efisiensi proses

pelayanan Listrik Prabayar secara berkala, sehingga dapat dilakukan continual improvement.

Ada penelitian lebih lanjut menggunakan DEA untuk mengetahui tingkat efisiensi tiap-tiap

unit PT. PLN (Persero) sehingga menambah khasanah keilimuan dan pengembangan.
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